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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
δm  =   Faktor daktilitas struktur gedung adalah rasio antara simpangan 
maksimum struktur gedung akibat pengaruh gempa rencana pada saat 
mencapai kondisi di ambang keruntuhan 
δy  =    simpangan struktur gedung pada saat terjadinya pelelehan pertama  
 
BAB III  LANDASAN TEORI 
DL  =  beban mati 
LL  =  beban hidup 
E   =  beban gempa 
R    =  beban hujan 
A    =  beban atap 
T1  =  Waktu getar alami fundamental struktur gedung  
Wi  =   berat lantai tingkat ke-I, termasuk beban hidup yang sesuai 
di  =   simpangan horizontal lantai ke i 
g    =   Gaya gravitasi (9810 mm/det2) 
ζ   = koefisien untuk struktur wilayah gempa tempat struktur berada 
n   =  jumlah tingkatnya  
Fi   =  beban gempa nominal statik ekuivalen pada pusat massa lantai ke-i 
Wi   =  berat lantai tingkat ke-i termasuk beban  hidup yang sesuai 
zi     =  ketinggian lantai tingkat ke-I diukur dari taraf penjepitan lateral 
n     =  nomor lantai tingkat paling atas 
V    =  beban geser dasar nominal terhadap pengaruh gempa rencana  
V1  =   Beban geser dasar nominal terhadap pengaruh gempa rencana 
C1  =  faktor respons gempa yang didapat dari spektrum respons  gempa                      
rencana  dari gambar 2 untuk waktu getar alami pertama 
 I      =  faktor keutamaan gedung 
R      =   faktor reduksi gempa representatif dari gedung yang bersangkutan 
mα   =  nilai rata-rata untuk semua balok pada tepi-tepi dari suatu panel 
λn  =  panjang bentang bersih dalam arah memanjang dari konstruksi dua 
arah, diukur dari muka ke muka tumpuan pada pelat tanpa balok dan 
muka ke muka balok 
β  =  rasio bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah memendek 
dari pelat dua arah. 
Vc  =  tegangan geser ijin beton (MPa)  
Vu  =  gaya geser terfaktor pada penampang  
Wu  =  beban merata rencana terfaktor  
 ln =  bentang bersih untuk gaya geser yang ditinjau 




AV   =   luas tulangan geser 
s     =   jarak antar tulangan geser 
Tu   =   momen puntir akibat beban terfaktor 
Pcp  =   keliling luar penampang beton 
Acp  =   luas yang dibatasi oleh keliling luar penampang beton 
Ø    =   faktor reduksi torsi 
Ph   =   keliling dari garis pusat tulangan sengkang torsi terluar 
Aoh  =  luas daerah yang dibatasi oleh garis pusat tulangan sengkang torsi 
terluar 
fSC =  Tegangan tulangan desak 
Mnt  =   kuat lentur momen atas 
Ve      =   gaya geser 
Mnb   =   kuat lentur momen bawah 
hn      =   tinggi kolom  
qc  =  3Nspt
Abor  =  Luas penampang bored pile 
Aselimut  =  Luas selimut bored pile 
fs  =   Nspt mean
F  =  Safety Factor    
D  =  diameter tiang bundar  
S  =  jarak antar tiang  
 =  rusuk tiang persegi 
P =  daya dukung tanah  
n =  jumlah tiang yang dibutuhkan 
ΣV  =  jumlah total beban normal 
Σy2 =  jumlah kuadrat ordinat tiang 
ΣV  =  jumlah total beban normal 
  p  =  beban maksimum yang diterima tiang 
  n  =  jumlah tiang dalam satu poer 
Mx = momen yang bekerja pada bidang tegak lurus sumbu x yang bekerja  
My  =  momen yang bekerja pada bidang tegak lurus sumbu y yang bekerja  
 x  =  absis tiang terhadap titik berat kelompok tiang 
 y  =  ordinat tiang terhadap titik berat kelompok tiang 
Σx2 =  jumlah kuadrat absis tiang 
d =  tinggi efektif poer 
bo  =  penampang kritis pada poer 
b  = h = dimensi ukuran poer 
Qu  =  gaya geser total terfaktor yang bekerja pada penampang kritis 
k  = l = dimensi ukuran kolom 
bo  =  penampang kritis pada poer 
Ag  =  luas penampang bored pile 
Qu  =  gaya geser total terfaktor yang bekerja pada penampang kritis 
As =  luas tulangan bored pile 





BAB IV ESTIMASI DIMENSI ELEMEN STRUKTUR 
Ec =  modolus elastis beton, MPa 
Ag =  luas bruto penampang, mm2
Ast =  luas total tulangan longitudinal, mm2
NDL =  beban aksial beban mati, kN 
NLL =  beban aksial beban hidup, kN 
qDL =  beban aksial beban mati, kN 
qLL =  beban aksial beban hidup, kN 
Mu =  momen ultimit, kNm 
β1 =  faktor untuk mencari daerah tekan ekuivalen 
f’c =  kuat tekan beton, MPa 
ρ =  rasio tulangan tarik 
fy =  kuat leleh tulangan, MPa 
Rn =  faktor panjang efektif 
ρmaks =  rasio tulangan tarik maksimum 
ρmin =  rasio tulangan tarik minimum 
As =  luas tulangan, mm2
VD =  gaya geser pada penampang akibat beban mati, kN 
VL =  gaya geser pada penampang akibat beban hidup, kN 
VU =  gaya geser terfaktor pada penampang, kN 
VC =  kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, kN 
φ =  faktor reduksi kekuatan 
VS =  kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, kN 
Av =  luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, atau luas tulangan geser   
yang tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah 
sejarak s pada komponen struktur lentur tinggi, mm2
As =  luas tulangan geser  yang tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik 
dalam suatu daerah sejarak s, mm2
Wu =  beban aksial terfaktor, kN 
C1 =  faktor respons gempa yang didapat dari spektrum respons gempa 
rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur gedung 
T1 =  waktu getar alami fundamental struktur gedung, detik 
R =  faktor reduksi gempa 
I =  faktor keutamaan gedung 
Wt =  berat bangunan, kN 
Fi =  beban gempa nominal statik ekivalen yang menangkap pada pusat 
massa pada taraf lantai tingkat ke-i struktur atas gedung, kN 
V =  beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh 
gempa rencana, kN 
e =  eksentrisitas, mm 
ξ =  baktor pengali dari simpangan struktur gedung akibat pengaruh gempa 
rencana pada taraf pembebanan nominal untuk mendapat simpangan 






BAB V PERENCANAAN ELEMEN STRUKTUR 
 
mα   =  nilai rata-rata untuk semua balok pada tepi-tepi dari suatu panel 
λn  =  panjang bentang bersih dalam arah memanjang dari konstruksi dua 
arah, diukur dari muka ke muka tumpuan pada pelat tanpa balok dan 
muka ke muka balok 
β  =  rasio bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah memendek 
dari pelat dua arah. 
Vc  =  tegangan geser ijin beton (MPa)  
Vu  =  gaya geser terfaktor pada penampang  
Wu  =  beban merata rencana terfaktor  
 ln =  bentang bersih untuk gaya geser yang ditinjau 
Vs   =  kuat geser tulangan 
AV   =   luas tulangan geser 
s     =   jarak antar tulangan geser 
Tu   =   momen puntir akibat beban terfaktor 
Pcp  =   keliling luar penampang beton 
Acp  =   luas yang dibatasi oleh keliling luar penampang beton 
Ø    =   faktor reduksi torsi 
Ph   =   keliling dari garis pusat tulangan sengkang torsi terluar 
Aoh  =  luas daerah yang dibatasi oleh garis pusat tulangan sengkang torsi 
terluar 
fSC =  Tegangan tulangan desak 
Mnt  =   kuat lentur momen atas 
Ve      =   gaya geser 
Mnb   =   kuat lentur momen bawah 
hn      =   tinggi kolom  
qc  =  3Nspt
Abor  =  Luas penampang bored pile 
Aselimut  =  Luas selimut bored pile 
fs  =   Nspt mean
F  =  Safety Factor    
D  =  diameter tiang bundar  
S  =  jarak antar tiang  
 =  rusuk tiang persegi 
P =  daya dukung tanah  
n =  jumlah tiang yang dibutuhkan 
ΣV  =  jumlah total beban normal 
Σy2 =  jumlah kuadrat ordinat tiang 
ΣV  =  jumlah total beban normal 
  p  =  beban maksimum yang diterima tiang 
  n  =  jumlah tiang dalam satu poer 
Mx = momen yang bekerja pada bidang tegak lurus sumbu x yang bekerja  




 x  =  absis tiang terhadap titik berat kelompok tiang 
 y  =  ordinat tiang terhadap titik berat kelompok tiang 
Σx2 =  jumlah kuadrat absis tiang 
d =  tinggi efektif poer 
bo  =  penampang kritis pada poer 
b  = h = dimensi ukuran poer 
Qu  =  gaya geser total terfaktor yang bekerja pada penampang kritis 
k  = l = dimensi ukuran kolom 
bo  =  penampang kritis pada poer 
Ag  =  luas penampang bored pile 
Qu  =  gaya geser total terfaktor yang bekerja pada penampang kritis 
As =  luas tulangan bored pile 
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MANGUNKUSUMO JAKRTA, Leonardus punto Wahyudi, No. Mhs : 04 02 
11832, tahun 2009, PPS Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.  
 
Dalam merencanakan bangunan khususnya bangunan bertingkat tinggi 
diharapkan memenuhi syarat-syarat dan peraturan yang berlaku seperti kekuatan 
konstruksinya, kekakuan, kestabilan serta keamanannya sehingga struktur tidak 
mengalami kegagalan. Dalam Tugas Akhir ini, penulis mempelajari bagaimana 
merancang elemen-elemen struktur dengan beton konvensional pada bangunan 
Gedung Public Wing RS. Cipto Mangunkusumo Jakarta, agar gedung tersebut 
mampu mendukung beban-beban yang bekerja secara aman. 
Gedung Public Wing RS. Cipto Mangunkusumo Jakarta terdiri dari 8 lantai 
dengan masing – masing lantai mempunyai ketinggian yang berbeda, yaitu 3m, 
4,5 m dan 4 m.. Bangunan terletak di wilayah gempa 3 pada lapisan tanah sedang, 
serta direncanakan dengan daktilitas parsial dan menggunakan Sistem Rangka 
Pemikul Momen Menengah. Pada perancangan ini struktur bangunan yang 
ditinjau struktur atas dan bawah yang meliput; plat lantai, balok non prategang, 
kolom dan fondasi (Bored Pile). Mutu beton yang digunakan f’c = 35 MPa, mutu 
baja 240 MPa untuk tulangan yang berdiameter kurang dari atau sama dengan 12 
mm, dan mutu baja 400 MPa untuk tulangan yang berdiameter lebih dari 12 mm. 
Beban-beban yang dianalisis meliputi beban gravitasi yang terdiri dari beban mati, 
beban hidup dan beban lateral berupa beban gempa. Perancangan dilakukan 
dengan konsep desain kapasitas yang mengacu pada SNI 03-2847-2002 dan SNI 
03-1726-2002.  
Hasil perencanaan struktur yang 2   roleh pada tugas akhir ini berupa 
momen, gaya aksial, dan gaya geser yang akan digunakan untuk merencanakan 
jumlah, jarak dan dimensi tulangan, misalnya pada lantai 2 yang mempunyai 
dimensi kolom no. C91 800/800 mm dengan menggunakan tulangan pokok 
20D35, dan tulangan sengkang 4P12 – 100 di sepanjang sendi plastis, dan 3P12-
150 di luar sendi plastis kolom. Dimensi balok no. 200 300/650 mm dengan 
menggunakan tulangan pokok atas 7D22 dan tulangan pokok bawah 4D22 pada 
daerah tumpuan serta tulangan pokok atas  4D22dan tulangan pokok bawah 7D22 
pada daerah lapangan, sedangkan tulangan sengkang menggunakan 3P10-10 pada 
daerah sendi plastis dan 3P10-120 di luar daerah sendi plastis. Pelat tipe 2 (lantai) 
mempunyai panjang 8 m, lebar 4 m, dan tebal 140 mm digunakan tulangan pokok 
P10-125 dan susut P12-275 pada arah X dan tulangan pokok P10-200 dan susut 
P12-275 pada arah. 
Kata kunci : Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah, daktilitas parsial. 
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